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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang 

pengelompokkan money attitudes terhadap gender dan kesulitan keuangan dapat 

diambil kesimpulan bahwa sikap terhadap uang (obsession, power, budget, 

achievement, anxiety dan retention) berdasarkan gender menyajikan hasil yang 

beragam dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini ditemukan 

bahwa sikap power, achievement dan anxiety terhadap uang dimiliki oleh laki-laki. 

Sedangkan sikap obsession, budget dan retention terhadap uang diduga dimiliki oleh 

perempuan karena hasil yang ditemukan tidak signifikan secara statistik. 

Sikap terhadap uang (obsession, power, budget, achievement, anxiety dan 

retention) berdasarkan kesulitan keuangan menyajikan hasil yang beragam dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini ditemukan bahwa hanya sikap 

anxietyyang dapat digunakan sebagai memprediksi karyawan yang mengalami 

kesulitan keuangan. Berdasarkan data responden yang diperoleh dapat diketahui 

bahwa gaji responden yang diteliti cenderung kecil sehingga peneliti menduga hal 

tersebut yang menyebabkan karyawan mengalami kecemasan terhadap keuangannya. 

Oleh sebab itu sikap obsession, power, budget, achievement dan retention terhadap 

uang tidak berpengaruh atau tidak dapat memprediksi karyawan yang mengalami 

kesulitan keuangan. 
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5.2 Implikasi 

1. Bagi karyawan 

Diharapkan pada hasil penelitian ini dapat memberikan petunjuk bagi 

karyawan mengenai hal-hal bagaimana bersikap terhadap uang. 

2. Bagi pemimpin/manajer perusahaan dan lembaga/instansi  

Diharapkan kepada pemimpin/manajer perusahaan dan lembaga/instansi dapat 

memberikan petunjuk untuk mengetahui sikap karyawannya terhadap uang. Selain 

itu, penelitian ini berguna pada lembaga keuangan seperti bank dalam menerapkan 

pinjaman terhadap nasabahnya.  

3. Bagi para akademisi dan peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi para 

akademisi mengenai money attitudes dalam memprediksi gender dan kesulitan 

keuangan untuk menambah informasi, bahan bacaan dan menambah pegetahuan, 

sedangkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

dalam penyempurnaan penelitian selanjutnya. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yang diharapkan dapat diperbaiki 

pada penelitian selanjutnya adalah: 
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1. Objek penelitian yang terbatas menyebabkan penelitian ini belum bisa 

mencerminkan pengaruh antara money attitudes, gender dan kesulitan 

keuangan pada karyawan berpenghasilan tetap di Kota Padang. 

2. Rentang waktu periode penelitian yang tergolong pendek, yaitu 20 hari. 

3. Faktor-faktor atau dimensi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

beberapa faktor pengukur money attitudes. 

5.4 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan dengan memperhatikan keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

untuk penelitian selanjutnya, diantaranya adalah: 

1. Objek atau sampel yang digunakan berbeda dengan yang diteliti pada 

penelitian ini untuk melihat hasil yang mungkin berbeda dengan temuan 

sebelumnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metodologi 

longitudinal untuk meneliti pengaruh money attitudes. 

Penelitian selanjutnya dapat memasukkan faktor lain dalam money attitudes 

(seperti effort, security, quality, distrust, dan lain-lain) yang secara teoritis 

berpengaruh terhadap gender dan kesulitan keuangan, atau terhadap variabel 

independen lainnya. 


